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Abstrak: 

Bisnis dalam perekonomian merupakan elemen dari kehidupan masyarakat yang terkait dengan segala 

macam proses dalam menyanggupi keperluan masyarakat secara menyeluruh. Adapun aktivitas yang terlibat 

didalam bisnis yaitu proses produksi, distribusi, hingga konsumsi. Hukum mengenai bisnis di Indonesia 

menjelaskan jika terdapat 3 jenis badan usaha yang berada di dalam Indonesia. Jenisnya yaitu badan usaha 

swasta, milik negara, serta koperasi. Perusahaan yang memiliki aktivitas pada bidang perbankan sudah banyak 

berada di Indonesia. bank sendiri seringkali dijadikan sebagai mitra yang bisa berdampak baik bagi pemenuhan 

keperluan keuangan suatu perusahaan.   

Proses perjanjian atau pengikatan di Bank baik itu konvensional maupun syariah terdapat Jaminan atau 

yang disebut sebagai agunan. PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk adalah di antara bank syariah yang sudah 

berdiri di Indonesia pada tahun 1992, tentu terdapat sebuah produk yang menciptakan terjadi suatu perikatan 

atau perjanjian pembiayaan dimana dalam proses tersebut mengenal istilah jaminan negatif. Jaminan tersebut 

terdapat istilah  “Negative Pledge” atau “Jaminan Negatif” yang berarti segala harta kekayaan milik nasabah 

yang dapat bergerak ataupun tidak, serta yang ada saat ini dan yang akan datang bisa dijadikan sebagai 

penjamin dalam melunasi kewajiban yang muncul atas sebuah kesepakatan. Perjanjian Pernyataan Jaminan 

Negatif yang dilaksanakan antara Debitur dan PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk, dimulai dengan 

penandatangan Surat Persetujuan atau Offering Letter, kemudian dibuatnya akta induk (akta Murabahah) 

yang dibuat dihadapan Notaris selaku pejabat umum, selanjutnya dibuatlah perjanjian terpisah, yakti akta 

pernyataan jaminan negative, dimana di dalam pernyataan tersebut, debitur selaku nasabah wajib tunduk 

terhadap pernyataan baku yang dibuat oleh PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

 
Kata Kunci :  Akta Notaris, Perjanjian, Perbankan Syariah. 
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Abstract 

Business in the economy is an element of people's lives related to all kinds of processes in responding 

to the needs of society as a whole. The activities involved in the business are the production process, 

distribution, to consumption. The law regarding business in Indonesia explains that there are 3 types of 

business entities located in Indonesia. The types are private, state-owned enterprises, as well as 

cooperatives. Companies that have activities in the banking sector are already widely located in 

Indonesia. Banks themselves are often used as partners that can have a good impact on meeting the 

financial needs of a company.   

 

 

The process of agreement or binding at the Bank, both conventional and sharia, there is a guarantee or 

what is referred to as collateral. PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk is among the Islamic banks that 

have been established in Indonesia in 1992, of course there is a product that creates an agreement or 

financing agreement where in the process recognizes the term negative guarantee. The guarantee has 

the term "Negative Pledge" or "Negative Guarantee" which means all assets belonging to customers 

who can move or not, and those that exist today and in the future can be used as guarantors in paying 

off obligations that arise from an agreement. The Negative Guarantee Statement Agreement carried 

out between the Debtor and PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk, starting with the signing of an 

Approval Letter or Offering Letter, then the creation of a master deed (Murabahah deed) made before 

a Notary as a general official, then a separate agreement was made, the deed of negative guarantee 

statement, wherein the statement, the debtor as a customer must comply with the standard statement 

made by PT Bank Muamalat Indonesia, Tbk. 

 

Keywords : Notarial Deed, Agreement, Sharia Banking. 
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